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RINGKASAN 

DANIEL ARTHAMARO SIRAIT, Nim 223020406013. Efektivitas Asam Humat 

terhadap Kualitas Air, Kelangsungan Hidup, Dan Pertumbuhan Ikan Gurami 

(Osphronemus gouramy) pada Sistem Budidaya Ikan Dalam Ember 

(Budikdamber). Dibawah bimbingan Ibu Shinta Sylvia Monalisa, S.Pi., M.S. dan 

Bapak Prof. Dr. Ir. Uras Tantulo, M.Sc. 

 

Salah satu inovasi teknologi budidaya yang berkembang pesat dan banyak 

diterapkan masyarakat adalah Budidaya Ikan dalam Ember (Budikdamber). 

Budikdamber menjadi solusi efektif bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan 

lahan dan sumber air, terutama di kawasan perkotaan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas penambahan asam humat terhadap kualitas air, 

pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan efesiensi pakan ikan gurami  pada sistem 

budidaya ember. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu A (kontrol), B (Penambahan asam 

humat cair sebanyak 3 ml/l ), dan C (Penambahan asam humat cair sebanyak 5 

ml/l). Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi kualitas air berupa suhu, 

derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), Amonia (NH₃), dan nitrit (NO₂⁻), 

serta nitrat (NO3-), serta tingkat kelangsungan hidup (SR), pertumbuhan bobot 

mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), dan rasio konversi pakan (FCR). 

Kemudian data yang didapatkan dianalisa lanjut secara statistik menggunakan 

Microsoft Excel dan SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan asam 

humat pada suhu tidak berpengaruh nyata (P>0,05), pH berpengaruh nyata 

(P<0,05), oksigen terlarut berpengaruh nyata (P<0,05), amonia berpengaruh nyata 

(P<0,05), nitrit berpengaruh nyata (P<0,05), nitrat berpengaruh nyata (P<0,05), 

tingkat kelangsungan hidup (SR) berpengaruh nyata (P<0,05) pada hari ke-42 dan 

pada hari ke-14 dan 28 tidak berpengaruh nyata (P>0,05). SR terendah terdapat 

pada akhir penelitian ditemukan pada Perlakuan B sebesar 82% pada hari ke-42, 

nilai terendah terdapat pada perlakuan A sebesar 60%, perlakuan C menunjukkan 

SR sebesar 68% pada akhir pemeliharaan. Pertumbuhan bobot mutlak berpengaruh 

nyata (P<0,05), hasil pengamatan pertumbuhan bobot mutlak menunjukkan 

peningkatan pada seluruh perlakuan hingga akhir penelitian. pertumbuhan tertinggi 

diperoleh pada perlakuan B sebesar 3,14 g pada hari ke-42, diikuti perlakuan C 

sebesar 2,55 g, dan perlakuan A sebesar 1,44 g. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) 

berpengaruh nyata (P<0,05). Rasio konversi pakan (FCR) berpengaruh nyata 

(P<0,05), nilai terendah yang menunjukkan efisiensi pemanfaatan pakan terbaik 

diperoleh pada Perlakuan B hari ke-28 sebesar 0,53, diikuti Perlakuan C sebesar 

0,58. Sementara itu, nilai FCR tertinggi ditemukan pada Perlakuan A hari ke-14 

sebesar 1,93.  
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ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF HUMIC ACID ON WATER 

QUALITY, SURVIVAL RATE, AND GROWTH OF  

GURAMI FISH (Osphronemus gouramy) IN  

A BUCKET-BASED AQUACULTURE  

SYSTEM (BUDIKDAMBER) 

DANIEL ARTHAMARO SIRAIT 

This research was conducted to determine the effectiveness of adding humic acid 

on water quality, survival, growth, and feed efficiency of gurami fish in a bucket 

aquaculture system (Budikdamber). A total of 180 gurami fingerlings, measuring 

3–4 cm in length, were obtained from the Mandiangin Freshwater Aquaculture 

Center (BPBAT). The buckets used had a volume of 80 liters, with each bucket 

filled with 60 liters of water. The study was conducted over 7 (seven) weeks, from 

February 4, 2026, to March 25, 2026, at the Peat Techno Park (PTP) of the 

University of Palangka Raya. The experimental design used in this study was a 

Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 3 replicates: A 

(control), B (addition of 3 ml/l liquid humic acid), and C (addition of 5 ml/l liquid 

humic acid). In addition, feed was provided three times daily at a dose of 5% of the 

fish biomass weight, and the feed type used was PF (Prima Feed) 500. The results 

of the study indicate that the addition of humic acid in gurami fish culture in buckets 

has varied effects on water quality, survival rate, growth, and feed efficiency in the 

fish. 

 

Keywords : Humic Acid, Budikdamber, Gurami Fish, Water Quality 
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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS ASAM HUMAT TERHADAP KUALITAS AIR, 

KELANGSUNGAN HIDUP, DAN PERTUMBUHAN IKAN 

GURAMI (Osphronemus gouramy) PADA SISTEM  

BUDIDAYA IKAN DALAM EMBER  

(BUDIKDAMBER) 

DANIEL ARTHAMARO SIRAIT 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penambahan asam humat 

terhadap kualitas air, kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan efesiensi pakan ikan 

gurami pada sistem budidaya ikan dalam ember (Budikdamber). Benih ikan gurami 

yang digunakan sebanyak 180 ekor dengan ukuran 3-4 cm yang didapatkan dari 

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Mandiangin. Ukuran wadah ember 

yang digunakan yakni volume 80 liter, lalu volume yang diisi air sebanyak 60 

liter/ember. Penelitian ini dilaksanakan selama 7 (tujuh) minggu, dimulai dari 

tanggal 4 Februari 2026 sampai 25 Maret 2026 yang dilaksanakan di Peat Techno 

Park (PTP) Universitas Palangka Raya. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 

kali ulangan yaitu A (kontrol), B (Penambahan asam humat cair sebanyak 3 ml/l ), 

dan C (Penambahan asam humat cair sebanyak 5 ml/l). Selain itu pakan juga 

diberikan sebanyak 3 kali dan dosis pakan yang diberikan sebanyak 5% dari bobot 

biomassa ikan, serta jenis pakan yang digunakan adalah PF (Prima Feed) 500. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penambahan asam humat dalam budidaya ikan 

gurami dalam ember memiliki pengaruh yang beragam, terhadap kualitas air, 

tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan efesiensi pakan pada ikan. 

 

Kata kunci : Asam Humat, Budikdamber, Ikan Gurami, Kualitas Air  
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